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<b>ABSTRAK</b><br>

Inovasi menjadi salah satu cara agar organisasi publik dapat bertahan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kesiapan inovas di Pusdiklat Kemnaker dan hambatannya dalam mempersiapkan inovasi
tersebut. Tidak ada elemen yang pasti dalam menentukan suatu organisasi siap atau tidak siap dalam

mel aksanakan suatu inovasi. Pada tahun 2010 Wang, dkk menentukan lima elemen kunci penting suatu
organisas siap untuk melakukan inovasi layanan. Kelima kunci itu adalah strategi investasi, toleransi resiko,
keberhasilan inovasi, Pengalaman IT dan kolaborasi antar organisasi. Penelitian ini menggunakan paradigma
post positivis dengan metode campuran yang menggabungkan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, kuesioner dan studi dokumen.
Hasilnya menunjukkan Pusdiklat Kemnaker melakukan tahap awal inovasi dengan metode e-learning diklat
dasar ketenagakerjaan belum siap walaupun e-learning untuk diklat dasar ketenagakerjaan sudah
dilaksanakan. Ada beberapa hal yang harus dipersiapkan lebih baik lagi. Seperti jaringan internet, peranan
pimpinan dan lain sebagainya. Untuk tahap inovas selanjutnya Pusdiklat Kemnaker belum siap. Pusdiklat
belum membangun infrastruktur, program dan pendukung lainnya untuk kesuksesan inovasi tahap
selanjutnya. Ada dua hambatan utamainovas di Pusdiklat yang ditemukan yaitu hambatan sumber daya
manusia dan anggaran. Pada inovasi selanjutnya peneliti menyarankan agar kesiapan inovasi di fokuskan
terlebih dahulu untuk perbaikan e-learning.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

Innovation is one of the alternatives that public organizations can survive. This research aims to determine
the readiness of innovation in Pusdiklat Kemnaker and obstacles in preparing innovations in Education and
Training Center of Manpower Ministry. There is no definite element in determining whether an organization
isready or not ready for an innovation. In 2010 Wang et al determine five important key elements that an
organization ready to innovate the service. The five keys are strategic investment, risk tolerance, innovative
champion, IT experience and inter organizational collaboration. This research uses post positivist paradigm
with mixed method which combine qualitative and quantitative research method. Data collection techniques
used were in depth interviews, questionnaires and document studies. The result shows that the Education
and Training Center of Manpower Ministry performsthe early stages of innovation the e learning method on
basic labor training is not ready even though e learning for basic labor training has been implemented.
Pusdiklat Kemnaker must prepare and improve e learning implementation. Like the Internet network, the
role of leadership and so forth. For the next stage of innovation, Pusdiklat Kemnaker isn rsquo t ready.
Pusdiklat Kemnaker has not built infrastructure, programs and other support for the success of the next stage
of innovation. There are two main obstacles of innovation in Pusdiklat that are found that are human
resources and budgeting. In the next innovation researchers suggest that the readiness of innovation in focus
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first for improvement e learning.



